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BAB V 

PENUTUP 

        5.1 Simpulan  

Resistensi dalam penelitian ini diartikan sebagai perlawanan.atau 

penolakan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dan yang tidak sesuai. 

Pada penelitian ini penolakan atau resistensi tersebut ditunjukkan oleh tokoh 

utama Bujang. Dari hasil pembahasan di atas peneliti menyimpulkan 

bahwasannya resistensi terbesar yang ditunjukkan oleh tokoh utama, atas 

kehilangan orang-orang yang dicintai seperti saat berita kepergian Mamak yang 

membuat tokoh utama kehilangan semangat hidup dan tidak dapat melakukan 

apapun selama beberapa hari dan tenggelam dalam kesedihan. Kepergian Bapak 

dan Tauke Besar, juga memberikan luka yang mendalam hingga menjadi 

ketakutan akan rasa kesepian. Tokoh Bujang berkali-kali mengatakan tidak 

percaya atas kepergian orang-orang yang dicintainya, ia berusaha menolak 

kenyataan. Bentuk penolakan ini termasuk dalam bentuk penolakan terhadap 

keadaan yang tidak sesuai dengan harapan individu tersebut. 

Resistensi atau penolakan dapat ditunjukkan dengan beberapa bentuk 

seperti penolakan secara verbal berupa ucapan, penolakan dengan menunjukkan 

perilaku, atau penolakan dalam bentuk rasa tidak dapat menerima keadaan yang 

tidak sesuai. Seperti penolakan yang dilakukan oleh tokoh utama Bujang dalam 

novel Pulang karya Tere Liye, bentuk resistensi yang dilakukan adalah 

dibuktikan dengan resistensi yang dikarenakan perasaan bersalah, bimbang, dan 
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kecemasan, yang mana penolakan ini dikarenakan rasa tidak dapat menerima 

keadaan atas kepergian orang-orang tercinta. Resistensi terhadap keadaan yang 

ditunjuukan oleh tokoh utama ini hingga menimbulkan trauma.Trauma tersebut 

akan muncul saat sang tokoh utama mendengarkan azan subuh, hal ini 

dikarenakan ketiga kabar kepergian orang tercinta tersebut datang pada waktu 

subuh. Dan azan subuh seperti menjadi pengingat atas kesedihan terbesar dalam 

hidupnya.Trauma saat mendengar suara azan ini menjadi salah satu bentuk 

penolakan tokoh utama terhadap keadaan yang tidak sesuai dengan yang 

diharapkan.Faktor yang menyebabkan terjadinya resistensi yang dilakukan oleh 

tokoh utama, yakni dapat dilihat dari dua faktor, yakni faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yakni yang melatar belakngi terjadinya konflik batin 

tokoh utama yaitu perasaan bersalah, perasaan bimbang dan perasaan cemasan. 

Faktor eksternal yaitu dilakukan oleh tokoh dikarenakan oleh konflik batin yg 

di sebabkan atas kepergian orang orang yang di sayangginya yakni disebabkan 

oleh kematian mamak, kematian bapak dan kematian Tauke Besar. 

 5.2 Saran 

Setaip penelitian membutuhkan saran-saran dan membangun dan 

berguna    untuk menyempurnakan suatu penelitian. Adapun saran yang 

dipaparkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengingat masih banyak hal yang perlu diteliti mengenai tokoh utama 

dalam novel pulang karya Tere Liye, peneliti berharap ada peneliti 
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berikutnya  yang dapat menggali lebih rinci mengenai Novel pulang karya 

Tere Liye tersebut. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pemblajaran sastra dan 

bermanfaat bagi pembaca. 

3. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan imformasi penelitian 

dan bahan perbandingan peneliti-peneliti selanjutnya. 
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